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ABSTRAK  
 

Proses identifikasi ciri buah apel menggunakan Matlab R2017b merupakan suatu cara yang efektif dalam 

penentuan jenis dari buah apel dan belum semua orang mengetahui jenis-jenis apel yang ada di Indonesia 

baik dalam bidang industri ataupun orang-orang yang membangun usaha dengan memanfaatkan buah apel 

baik untuk bahan camilan ataupun kosmetik dan yang lainnya, tentunya dari sepuluh jenis buah apel memiliki 

perbedaannya sendiri baik dari warna serta rasa yang berbeda dan pemanfaatannya dalam bidang industri 

maupun bagi orang-orang yang membangun usaha berbeda-beda hal inilah yang perlu diperhatikan karena 

dari semua orang mengetahui jenis dari apel-apel yang ada, sehingga diperlukan teknologi yang bisa 

mendeteksi jenis dari buah apel.  penelitian ini jenis buah apel yang digunakan ada 3 yaitu apel cerry yang di 

bagi menjadi apel cerry 1 yang data citra didalamnya merupakan apel cerry yang sudah matang dan apel 

cerry 2 yang berisi data apel cerry muda, selanjutnya apel golden yang dibagi menjadi apel golden 1 (apel 

golden yang sudah matang), apel golden 2 (apel golden yang mulai matang), apel golden 3 (apel golden yang 

masih muda), dan yang terakhir apel red delicious. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk membandingkan 

tingkat akurasi dari metode NBC (Naive Bayes Classifier) dan KNN (K-Nearest Neighbors) yang memiliki 

perhitungan klasifikasi yang berbeda namun menggunakan metode ekstraksi yang sama dalam melakukan 

klasifikasi jenis buah apel. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan metode NBC (Naïve 

Bayes Classifier) secara umum baik dalam mengklasifikasi 3 jenis buah apel yaitu apel cerry, apel golden dan 

apel red delicious dengan tingkat akurasi 100 %, akan tetapi pada proses klasifikasi KNN (K-Nearest 

Neighbors), mendapatkan tingkat akurasi sebesar 88,333 %. 

 

Kata kunci : K-Nearest Neighbors, Klasifikasi buah apel, Naive Bayes Classifier. 

 

 

ABSTRACT  
 

The process of identifying the characteristics of apples using Matlab R2017b is an effective way to determine 

the type of apples and not everyone knows the types of apples that exist in Indonesia, both in the industrial 

sector or for people who build businesses by utilizing apples for raw materials. snacks or cosmetics and others, 

of course, of the ten types of apples, they have their own differences, both in terms of different colors and 

flavors and their use in industry as well as for people who build different businesses. from existing apples, so 

technology is needed that can detect the type of apple. In this study, there are 3 types of apples used, namely 

cherry apples which are divided into cherry apples 1, the image data in which is ripe cherry apples and cherry 
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apples 2 which contains data for young cherry apples, then golden apples which are divided into golden apples 

1 ( golden apples that are ripe), golden apples 2 (golden apples that are starting to ripen), golden apples 3 

(young golden apples), and the last is red delicious apples. The purpose of this study was to compare the 

accuracy of the NBC (Naive Bayes Classifier) and KNN (K-Nearest Neighbors) methods which have different 

classification calculations but use the same extraction method in classifying apples. Based on the results of 

the analysis and discussion conducted by the NBC (Naïve Bayes Classifier) method, in general it is good at 

classifying 3 types of apples, namely cherry apples, golden apples and red delicious apples with an accuracy 

rate of 100%, but in the KNN (K-Nearest Neighbors) classification process ), get an accuracy rate of 88.333%. 

Keywords: classification of apples, K-Nearest Neighbors, Naive Bayes Classifier. 

 

PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 

Pendahuluan mencakup latar belakang Apel merupakan buah yang diperkaya protein, vitamin B1, B2, 

B3, B6 dan vitamin lainya, selain banyak mengandung vitamin buah apel adalah buah yang digemari oleh 

orang banyak untuk dikonsumsi, ada banyak jenis apel yang enak untuk dikonsumsi khususnya di Indonesia 

ada 10 jenis apel, namun belum semua orang mengetahui jenis-jenis apel yang ada di Indonesia baik dalam 

bidang industri ataupun orang-orang yang membangun usaha dengan memanfaatkan buah apel baik untuk 

bahan cemilan ataupun kosmetik dan yang lainnya, tentunya dari sepuluh jenis buah apel memiliki 

perbedaanya sendiri baik dari warna serta rasa yang berbeda dan pemanfaatannya dalam bidang industri 

maupun bagi orang-orang yang membangun usaha berbeda-beda hal inilah yang perlu diperhatikan karena dari 

semua orang mengetahui jenis dari apel-apel yang ada, sehingga diperlukan teknologi yang bisa mendeteksi 

jenis dari buah apel. Teknik pengklasifikasian merupakan salah satu cara untuk menentukan jenis- jenis dari 

buah apel tentunya hal teknik ini sangatlah bermanfaat bagi bidang industri maupun bagi para pengusaha [1]. 

Digitalisasi merupakan proses alih media [2]. Klasifikasi adalah proses untuk menemukan sebuah model 

atau fungsi yang menjelaskan dan mencirikan konsep atau kelas data, untuk kepentingan tertentu [3]. Telah 

terdapat banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang klasifikasi seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Ciputra ( 2018), yang melakukan penelitian yang berjudul klasifikasi kematangan buah apel menggunakan 

metode Naive Bayes Classifier pada penelitiannya itu dengan menggunakan citra apel sebanyak 90 citra dari 

2 jenis apel yang diklasifikasi berdasarkan ciri warna  dan statistik menggunakan metode ekstraksi LBP (Local 

Binary pattern), mendapatkan akurasi sebesar 80% [4]. Selanjutnya penelitian klasifikasi yang dilakukan oleh 

Novan Wijaya (2019), klasifikasi jenis buah apel dengan metode K-Nearest Neighbors, penelitian ini 

mengklasifikasi 160 citra dari 3 jenis apel dengan menggunakan metode ekstraksi LBP (Local Binary pattern) 

mendapat akurasi sebesar 94 % [5]. 

Berdasarkan penjelasan pada paragraf diatas yang berkaitan dengan proses klasifikasi yang dilakukan 

oleh kedua peneliti, penelitian yang dilakukan oleh Novan Wijaya (2019), membuktikan bahwa metode K-

Nearest Neighbors, dan menggunakan metode LBP (Local Binary pattern) baik dalam melakukan proses 

klasifikasi jenis buah apel, sementara klasifikasi yang dilakukan oleh Novan Wijaya (2019), klasifikasi 

kematangan buah apel menggunakan metode klasifikasi Naïve Bayes Classifier dan menggunakan LBP (Local 

Binary pattern) sebagai metode ekstraksi. 

Berbeda dari kedua penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian menggunakan satu metode 

klasifikasi dan menggunakan metode ekstraksi yang sama yaitu LBP dalam proses pengklasifikasian buah 

apel, maka peneliti tertarik membandingkan metode NBC (Naïve Bayes Classifier) dengan KNN (K-Nearest 

Neighbors) menggunakan metode ekstraksi GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) meliputi contrast, 

energy, dan homogeneity dalam mengklasifikasikan citra buah apel yang diambil dari  

https://www.kaggle.com/moltean/fruits. Data diambil dari 3 jenis buah apel yaitu apel golden berjumlah 75 
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citra yaitu apel golden 1 yang berisi apel yang sudah matang sebanyak 25 citra, apel golden 2 yaitu apel yang 

setengah matang berjumlah 25 data  dan apel golden 3 yaitu apel yang masih muda berjumlah 25 data. 

Selanjutnya apel red delicious, berjumlah 25 citra apel yang sudah matang dan apel cerry berjumlah 50 citra 

yang terdiri dari apel cerry muda sebanyak 25 citra dan apel cerry yang sudah matang sebanyak 25 citra. 

peneliti membuat penelitian yang berjudul perbandingan metode NBC (Naïve Bayes Classifier) dengan KNN 

(K-Nearest Neighbors) dalam mengklasifikasikan buah apel. 

Dalam penelitian ini untuk membandingkan kedua metode yang menggunakan metode ekstraksi  yang 

sama yaitu metode GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) namun sebagai pembanding hasil dari 

pengklasifikasian untuk metode NBC (Naïve Bayes Classifier) dengan menghitung nilai probabilitas atau 

menghitung nilai kemunculun dari peoses ekstraksi yang dilakukan sedangkan KNN (K-Nearest Neighbors) 

menghitung jarak euclidean, perhitungan ini didapatkan dengan cara menghitung nilai jarak dari hasil ektraksi 

yang dilakukan. 

 

1.2. Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk membandingkan tingkat akurasi dari metode NBC (Naive Bayes 

Classifier) dan KNN (K-Nearest Neighbors) yang memiliki perhitungan klasifikasi yang berbeda namun 

menggunakan metode ekstraksi yang sama dalam melakukan klasifikasi jenis buah apel 

METODE PENELITIAN 
2.1. Alat dan Bahan  

2.1.1. Alat  

Laptop TOSHIBA 

2.1.2. Bahan 

a. Gambar buah apel berjumlah 150 gambar dengan format Jpeg. 

Tabel 2.1 data citra apel 

 
 

 

b. Matlab 2017 
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2.2. Waktu penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan selama 1,5 bulan yang dimulai dari kegiatan pengumpulan data citra 

sampai dengan evaluasi. Penelitian dimulai pada bulan juni 2021.  

 

2.3. Tempat  

Tempat pengambilan gambar sebagai bahan penelitian ini, gambar buah apel didapatkan dari situs 

https://www.kaggle.com/moltean/fruits. 

 

2.4. Alur Penelitian 

Pada tahap ini peneliti akan mempelajari metode NBC (Naive Bayes Classifier) dan KNN (K-Nearest 

Neighbors) dengan ekstraksi fitur GLCM kemudian mengumpulkan informasi yang diperoleh dari buku dan 

jurnal penelitian orang lain yang pernah dibuat sebelumnya serta dapat menjadi gambaran beberapa perbedaan 

penelitian yang kita lakukan. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 
Gambar 2.1 Alur Penelitian 

2.5. Pemrosesan Citra 

Pada penelitian ini untuk ekstraksi fitur citra latih dan citra uji sendiri menggunakan metode GLCM 

(Gray Level Co-occurrence Matrix) sehingga dapat diproses ke tahap selanjutnya, dalam melakukan proses 

penelitian ini menggunakan 150 foto dari 3 jenis buah apel masing-masing  dengan format jpg. Data yang 

didapatkan  dilakukan konversi ke bentuk grayscale terlebih dahulu karena untuk ekstraksi fitur GLCM ini 

bekerja pada citra dua dimensi atau dalam bentuk satu chanel warna seperti warna abu-abu, setelah gambar 

sudah selesai dikonversi ke dalam bentuk grayscale selanjutnya dilakukan ekstraksi fitur GLCM (Gray Level 

Co-occurrence Matrix) untuk mendapatkan nilai contrast, energy dan homogeneity, untuk dilanjutkan ke 

proses selanjutnya. 

 

 
Gambar 2.1 Diagram Flowchart Ekstraksi Fitur GLCM 
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2.6. Penerapan Fitur GLCM 

GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) adalah metode ekstraksi ciri yang digunakan untuk 

memperoleh nilai fitur dengan cara menghitung nilai probabilitas dari hasil perhitungan hubungan 

ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan orientasi sudut tertentu [6]. Ekstraksi fitur GLCM digunakan 

sebagai proses  ekstraksi untuk mendapatkan  nilai dari contrast, energy, dan homogeneity berikut merupakan 

proses pengenalan citra GLCM. Contrast adalah penyebaran (momen inersia) dari elemen-elemen matriks [7]. 

Energy merupakan fitur GLCM yang digunakan untuk mengukur kontraksi pasangan intensitas pada matriks 

GLCM. Homogeneity merupakan kesamaan kata kehomogenan varians dari matriks kookurensi dalam citra 

yang diamati [8]. 

 

 

2.7. Tahap klasifikasi 

Klasifikasi merupakan pengelompokan yang sistematis dari suatu objek, gagasan, buku dan benda-

benda lain yang dimasukkan ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama [9]. 

 
Gambar 2.3 Diagram Flowchart Proses Klasifikasi 

Dari flowchart diatas menjelaskan proses dari klasifikasi mulai dari hasil ekstraksi GLCM kemudian 

didapatkan hasil ekstraksi pola latih dan pola uji selanjutnya dilakukan klasifikasi KNN dan NBC hingga 

mendapatkan akurasi dari dua metode yang digunakan. Klasifikasi NBC (Naïve Bayes Classifier) merupakan 

metode yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang dimasa depan 

berdasarkan peluang dimasa lalu [10]. Klasifikasi algoritma KNN (K-Nearest Neighbors) merupakan proses 

untuk menentukan label (Class) dari suatu objek baru berdasarkan mayoritas class dari jarak terdekat k dalam 

kelompok data latih [11]. 

 

2.8. Pengujian Ekstraksi Data Latih 

Pada tahap ekstraksi ciri GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix) yang terdiri dari contrast, energy 

dan homogeneity. Data yang digunakan dibagi ke dalam beberapa kelas A1, A2, A3, A4, A5 dan A6 yang 

berisi 15 citra data latih data data tersebut sebelum melakukan proses ekstraksi GLCM pertama-tama diubah 

ke dalam bentuk grayscale yang memiliki satu channel warna [12]. Setelah mendapatkan nilai grayscale lalu 

dibentuk ke dalam bentuk matriks 8x8 dan dinormalisasikan selanjutnya dihitung hingga mendapatkan nilai 

GLCM (Gray Level Co-occurrence Matrix). 

 

2.9. Pengujian Ekstraksi Data Uji 

Proses ekstraksi data uji ini untuk mendapatkan nilai contrast, energy dan homogeneity, data yang 

digunakan diperlakukan sama, seperti data latih dengan membagi data sesuai kelas A1, A2, A3, A4, A5 dan 

A6, jumlah data yang digunakan sebanyak 10 citra yang diambil untuk tiap kelasnya dengan bentuk 

pengambilan gambar yang berbeda data tersebut diubah kedalam bentuk grayscale kemudian dilanjutkan 

dengan ekstraksi fitur uji untuk mendapatkan nilai contrast, energy dan homogeneity untuk data uji.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1.    Analisis dan Perbandingan Metode 

Pada penelitian ini yang menjadi pembanding dalam penelitian ini untuk kedua metode adalah 

perhitungan euclidean (menghitung jarak) pada metode KNN (K-Nearest Neighbors) dan perhitungan 

probabilitas (perhitungan peluang kemunculan) digunakan pada metode NBC (Naïve Bayes Classifier). Untuk 

mendapatkan nilai euclidean dilakukan penjumlahan pada nilai contrast, energy, dan homogeneity setelah 

mendapatkan nilai jarak (euclidean) dari nilai inilah dilakukan perhitungan untuk mendapatkan akurasi dari 

metode KNN (K-Nearest Neighbors), namun berbeda dengan NBC (Naïve Bayes Classifier) dalam 

perhitungan probabilitasnya untuk mendapatkan akurasi hal pertama yang dilakukan adalah mengurutkan 

semua nilai dari contrast, energy, dan homogenaity mulai dari yang terkecil hingga terbesar kemudian 

dilanjutkan dengan menghitung nilai frekuensi berdasarkan nilai kemunculan yang sama dari hasil ekstraksi 

yang dilakukan selanjutnya dihitung nilai rata-rata berdasarkan nilai kemunculan yang terjadi lalu dari nilai 

rata-rata yang didapatkan dibagikan dengan nilai frekuensi yang telah diperoleh untuk mendapatkan nilai 

probabilitas dan dilanjutkan menghitung nilai probabilitas untuk mendapatkan nilai akurasi dari metode NBC 

(Naïve Bayes Classifier) dari kedua perhitungan inilah yang menjadi pembanding sehingga nilai akurasi dari 

kedua metode ini menjadi berbeda.  
3.2. Analisis Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

Pada tahap klasifikasi NBC (Naïve Bayes Classifier) ini dilakukan pencarian nilai akurasi dengan 

menghitung nilai contrast, energy dan homogeneity dari data latih dan data uji, dari nilai tersebut lalu dilakukan 

klasifikasi antara kelas dan target untuk mengetahui apakah klasifikasi telah berjalan dengan baik atau belum, 

teknik klasifikasinya dilakukan dengan cara menentukan nilai yang benar dan salah, program yang dijalankan 

akan membaca sebuah data target dan kelas apabila target memiliki nilai yang sama dan sesuai dengan kelas 

yang telah dibagi maka hasil dari klasifikasi  yang keluar adalah benar namun jika nilai target berbeda dengan 

kelas maka hasil yang dikeluarkan adalah salah. 

Berikut merupakan hasil klasifikasi Naïve Bayes Classifier. 

Tabel 3.1 Hasil Klasifikasi Naive Bayes Classifier 
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Pada Tabel 3.1 merupakan hasil klasifikasi NBC (Naïve Bayes Classifier) dalam penentuan hasil yang 

akurat pada klasifikasi ini bisa dilihat yang nilai taget 1 merupakan cirta apel cerry 1, target 2 apel cerry 2, 

target 3 apel golden 1, target 4 apel golden 2, target 5 apel golden 3 dan target 6 adalah apel red delicious. 

Nilai pada target dan kelas merupakan jumlah dari data set yang dibagi ke dalam 6 folder baik pada data latih 

dan data uji. Nilai kelas didapatkan dari data latih sedangkan nilai target didapatkan dari data uji. Data pada 

pada kelas akan di sesuaikan dengan data pada target apabila data pada kelas tidak sesuai dengan target maka 

sistem akan menyatakan salah dan bila nilai pada kelas sesuai dengan target maka sistem akan menyatakan 

benar dan dapat kita lihat pada klasifikasi NBC (Naïve Bayes Classifier) ini data yang terbaca sudah sesuai 

dan tidak terjadi kesalah sehingga mendapatkan nilai akurasi yang bagus yaitu 100%. Berikut ini merupakan 

matriks dari klasifikasi NBC (Naïve Bayes Classifier). 

 

Gambar 3.1 Hasil klasifikasi Naive Bayes Classifier 

3.3. Analisis Klasifikasi K-Nearest Neighbors 

Pada tahap klasifikasi KNN (K-Nearest Neighbors) ini dilakukan pencarian nilai akurasi dengan 

menghitung perbandingan nilai euclidean dari data uji dan data latih hasil klasifikasi dapat dilihat pada target 

dan kelas. Berikut ini merupakan hasil klasifikasinya. 

Tabel 3.2 Klasifikasi K-Nearest Neighbors 
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Keterangan =   hasil klasifikasi yang tidak sesuai 

Pada Tabel 3.2 merupakan hasil dari klasifikasi KNN (K-Nearest Neighbors) nilai target 1 merupakan 

cirta apel cerry 1, target 2 apel cerry 2, target 3 apel golden 1, target 4 apel golden 2, target 5 apel golden 3 

dan target 6 adalah apel red delicious. Pada proses klasifikasi ini nilai kelas akan disesuaikan dengan nilai 

target apabila nilai kelas sesuai dengan nilai target maka sistem akan menyatakan benar namun bila kelas yang 

terbaca oleh sistem tidak sesuai dengan target maka sistem akan menyatakan salah dan setelah dijalankan pada 

matlab telah terjadi kesalahan klasifikasi sebanyak 7 kali pada target 2 yaitu citra apel cerry 2 namun dalam 

sistem terbaca pada kelas 4 yaitu citra apel golden 2 sedangkan klasifikasi akan benar bila target dan kelas 

terbaca sama maka hasil klasifikasinya benar. Setelah melakukan klasifikasi untuk menentukan benar dan salah 

saat program membaca data citra selanjutnya dilakukan perhitungan KNN (K-Nearest Neighbors) yaitu 

menentukan akurasi berdasarkan nilai euclidean, nilai euclidean merupakan nilai dari hasil dari perhitungan 

nilai contrast, energy, dan homogeneity hasil dari nilai euclidean yang telah didapatkan kemudian dijumlahkan 

hingga mendapatkan nilai akurasi 88,3333%. Berikut dibawah ini merupakan keluaran program klasifikasi 

KNN (K-Nearest Neighbors). 
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Gambar 3.2 Hasil Klasifikasi KNN 

Pada Gambar 3.2 merupakan model matriks 6x6 dari proses klasifikasi KNN (K-Nearest Neighbors) 

dan dapat dilihat bahwa telah terjadi kesalahan klasifikasi pada kolom ke 4 sebanyak 7 kali sehingga nilai 

akurasi yang didapatkan adalah 88,3333%. 

3.4. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan satu metode ekstraksi yaitu GLCM (Gray 

Level Co-occurrence Matrix) untuk membandingkan akurasi dari dua metode klasifikasi yaitu NBC (Naïve 

Bayes Classifier) dan KNN (K-Nearest Neighbors) dalam mengklasifikasi 3 jenis buah apel. Jumlah data yang 

digunakan dari tiga jenis buah apel sebanyak 150 data citra yang dibagi ke dalam 6 folder untuk data latih dan 

data uji. 

 

 

 

Gambar 3. 3 Pembagian Data Latih 

 

 

Gambar 3. 4 Pembagian Data Uji 

Data latih yang digunakan sebanyak 90 data yang dibagi menjadi 6 folder, untuk tiap folder memiliki 

25 data citra sedangkan untuk data uji terdiri dari 60 data yang dibagi ke dalam 6 folder sehingga untuk tiap 

folder berisi 10 data citra, data uji bukan merupakan data yang berasal dari data latih, hal ini dilakukan agar 

tidak terjadi pendobelan disaat melakukan klasifikasi.  

Proses klasifikasi 2 metode tersebut dilakukan secara masing-masing agar bisa membandingkan nilai 

akurasi disaat melakukan klasifikasi terhadap buah apel menggunakan metode ekstraksi GLCM (Gray Level 

Co-occurrence Matrix) yang dibagi dalam 3 jenis nilai yaitu contrast, energy dan homogeneity, dari tiga nilai 

ini dilanjutkan ke tahap klasifikasi. Pada penelitian ini untuk klasifikasinya dari kedua metode yang 

diperlakukan sama dalam proses ekstraksinya namun sebagai pembanding dari kedua metode adalah cara 

pengklasifikasiannya metode KNN (K-Nearest Neighbors) menghitung euclidean untuk mendapatkan 

akurasinya sedangkan metode NBC (Naïve Bayes Classifier) menghitung probabilitas untuk mendapatkan 

akurasinya. 

Pada proses klasifikasi NBC (Naïve Bayes Classifier) program yang dijalan dalam mengklasifikasi 150 

buah apel mendapatkan akurasi sebesar 100 %. Selanjutnya dilakukan klasifikasi KNN (K-Nearest Neighbors) 
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mendapatkan akurasi sebesar 88,333 %. Maka pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode NBC 

(Naïve Bayes Classifier) lebih akurat dalam mengklasifikasi jenis buah apel dibandingkan dengan metode 

KNN (K-Nearest Neighbors). 

KESIMPULAN DAN SARAN  
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada dua metode klasifikasi yaitu KNN 

(K-Nearest Neighbors) dengan NBC (Naïve Bayes Classifier) dalam mengklasifikasi 6 set data apel dengan 

jumlah masing-masing dataset sebanyak 15 data untuk data latih dan 6 set data uji masing-masing berjumlah 

10 data menunjukkan bahwa metode NBC (Naive Bayes Classifier) lebih baik dari metode KNN (K-Nearest 

Neighbors) dilihat dari tingkat akurasi pada NBC (Naïve Bayes Classifier) sebesar 100% sedangkan akurasi 

pada KNN (K-Nearest Neighbors)  sebesar 88,333%. Maka dapat disimpulkan bahwa metode NBC (Naïve 

Bayes Classifier) baik dalam mengklasifikasi citra buah apel dibandingkan KNN (K-Nearest Neighbors) dalam 

penelitian ini.  

 

4.2    Saran 

    Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya dalam penelitian tentang klasifikasi dapat melakukan sebuah penelitian yang 

berbeda dari penelitian ini contohnya penambahan jumlah data latih dan uji untuk setiap kelompok citra 

atau mengganti objek penelitian. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dalam penelitian klasifikasi dalam melakukan pengujian perbandingan metode 

menggunakan metode klasifikasi lainnya.   
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